Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

ANALISIS MODEL RASCH PADA INSTRUMEN KECEMASAN MATEMATIKA
UNTUK SISWA SMA DI KABUPATEN PANDEGLANG

Siti Nor Azizah', Syamsuri?, Yuyu Yuhana?®
1.23Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
'azizstnor@gmail.com, 2syamsuri@untirta.ac.id, 3yuhana@untirta.ac.id

ABSTRACT

This study aims to analyze whether the items in the mathematics anxiety instrument
exhibit bias based on school type. The study employed a quantitative approach
using a survey method. The population comprised all senior high school student in
Pandeglang Regency. The sample consisted of 425 students from both public and
private school, selected using a multistage random sampling technique. The
instrument used was an adapted mathematics anxiety questionnaire consisting of
20 items, covering four dimensions of anxiety, namely cognitive, somatic, affective
and mathematics knowledge. The data were subsequently analyzed using the
Rasch model with the assistance of JMetrik software. The results of this study
indicate that 19 items were valid and fit the Rasch model. Of these 19 items, 15
showed no evidence of differential item function, while 4 items were identified with
DIF. However, the detected DIF was classified as slight to moderate, indicating no
substantial item bias. Therefore, the instrument remains appropriate for measuring
mathematics anxiety among public and private senior high school students.

Keywords: Mathematics Anxiety, Rasch Model
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis apakah butir-butir pada instrumen
kecemasan matematika mengandung bias berdasarkan jenis sekolah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di Kabupaten Pandeglang. Subjek dalam
penelitian ini sebanyak 425 siswa berasal dari sekolah negeri dan swasta yag dipilih
menggunakan teknik multistage random sampling. Instrumen yang digunakan
berupa angket kecemasan matematika hasil adaptasi yang terdiri dari 20 butir
pernyataan mencakup empat indikator kecemasan yaitu cognitive, somatic,
affective dan mathematics knowledge yang kemudian dianalisis menggunakan
model Rasch berbantuan software JMetrik. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat 19 butir pernyataan yang valid dan sesuai dengan model Rasch.
Sementara itu, dari 19 butir yang tersisa, terdapat 15 butir yang tidak terdeteksi DIF
dan 4 butir yang terdeteksi DIF. Namun, item yang terdeteksi DIF ditemukan masih
dalam kategori ringan hingga sedang sehingga tidak menunjukkan adanya bias
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instrumen yang kuat. Dengan demikian, instrumen tetap layak digunakan untuk
mengukur kecemasan matematika siswa SMA negeri dan swasta.

Kata Kunci: Kecemasan Matematika, Model Rasch

A.Pendahuluan

Pendidikan menjadi salah satu
bagian yang krusial dalam
membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas serta  dalam
menentukan kemajuan bangsa. Hal ini
sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Wijaya et al (2018)
bahwa pendidikan merupakan sarana
penting dalam meningkatkan
kesejahteraan suatu bangsa yang
pada dasarnya menjadi sebuah upaya
yang dilakukan untuk
mengembangkan dan memperbaiki
kualitas sumber daya manusia.

Salah satu bentuk pelaksanaan
pendidikan yaitu melalui kegiatan
pembelajaran di sekolah. Di antara
berbagai mata pelajaran, matematika
menjadi salah satu ilmu yang sangat
penting dalam dunia pendidikan.
Serupa dengan pendapat Astuti et al
(2025) yang menyatakan bahwa
pemahaman ilmu pengetahuan
terhadap matematika merupakan
elemen penting dalam pendidikan.

Peran matematika bukan hanya
sekedar kumpulan simbol, tetapi juga

memberikan kontribusi nyata dan

mendasar dalam bidang bisnis,
kesehatan, keuangan dan pertahanan
(Siregar, 2017).

matematika kerap dianggap sulit dan

Sayangnya,

tidak menarik oleh sebagian siswa,
sehingga munculnya rasa takut
sebelum pembelajaran membuat
mereka sulit berkonsentrasi (Juliyanti
& Pujiastuti, 2020). Ketidaksukaan
siswa terhadap matematika dapat
menimbulkan rasa cemas saat proses
pembelajaran. Kondisi ini dikenal
sebagai kecemasan matematika.
Kecemasan matematika
merupakan kondisi perasaan tidak
nyaman yang muncul saat

berhadapan dengan persoalan
matematika disertai rasa takut dan
kekhawatiran berlebih (Syafri, 2017).
Kecemasan dalam matematika
menggambarkan gangguan suasana
hati yang ditandai oleh reaksi
emosional seperti gugup, panik, takut
dan tekanan mental lainnya (Fatma &
Noviarni, 2022).

Menurut Dina et al (2022) ,
kecemasan matematika disebabkan
oleh beberapa faktor, diantaranya

faktor kepribadian yang berkaitan
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dengan psikologis atau emosional,
faktor intelektual berkaitan dengan
kognitif serta faktor lingkungan seperti
orang tua, guru, sistem pendidikan
dan lingkungan belajar.

Kecemasan matematika
berdampak positif selama berada
pada tingkat yang wajar. Namun, jika
intensitasnya terlalu tinggi,
kecemasan tersebut berdampak
negatif terhadap kondisi fisik dan
psikologis seseorang (Lasdianto et al.,

2023). Kecemasan matematika dapat

menyebabkan menurunnya
pemahaman konsep serta
terbatasnya  kemampuan  dalam

melakukan perhitungan (Zakariya,
2018). Hal ini serupa dengan temuan
penelitian Nurjanah & Alyani (2021)
yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan negatif antara kecemasan
matematika dengan prestasi
matematika. Semakin tinggi tingkat
kecemasan matematika siswa, maka
akan semakin rendah prestasi
matematika yang diperoleh begitupun
sebaliknya.

Salah satu jenjang pendidikan yang
turut mengalami kecemasan
matematika yaitu tingkat pendidikan
menengah. Remaja pada jenjang
SMP dan SMA dapat mengalami

tekanan akibat tuntutan kurikulum

matematika yang semakin sulit dan
kompleks (Nurdin & Hasma, 2025).
Kondisi tersebut dapat menghambat
kemampuan siswa sekolah menengah
dalam memahami konsep matematika
secara optimal (Handayani, 2019).
Dengan demikian, pengukuran
kecemasan matematika siswa perlu
dilakukan sebagai landasan dalam
merancang strategi pembelajaran
yang sesuai, sehingga diperlukan
instrumen yang berkualitas untuk
memperoleh hasil yang akurat.

Sebagian besar penelitian
terdahulu berfokus pada pengaruh
kecemasan matematika terhadap
hasil belajar maupun kemampuan
matematis siswa seperti pemahaman
konsep (Tamrin et al., 2024),
penalaran (Napitupulu et al., 2023)
dan pemecahan masalah (Amelia et
al., 2023) tanpa melakukan analisis
mendalam terhadap kualitas butir
instrumen sehingga belum mampu
menggambarkan secara menyeluruh
mengenai kualitas instrumen seperti
keandalan tiap butir, kesesuaian
dengan konstruk yang diukur maupun
potensi bias antar kelompok siswa
karena masih menggunakan
pendekatan teori tes klasik.

Teori tes klasik hanya memberikan

informasi umum, tetapi tidak mampu
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menunjukkan kelemahan pada tiap
butir maupun menjamin keadilan
pengukuran antar kelompok
responden (Sumintono & Widhiarso,
2015). Serupa dengan pendapat
Sujiwo et al (2025), instrumen yang
belum teruji dengan baik beresiko
menghasilkan data yang kurang
akurat.

Di sisi lain, sebagian besar
penelitian terdahulu mengenai
kecemasan siswa SMA tidak
membedakan karakteristik antara
sekolah negeri dan swasta seperti
penelitian Fauziah & Pujiastuti (2020)
yang hanya berfokus pada sekolah
negeri. Akibatnya, hasil penelitian
tersebut tidak dapat digeneralisasikan
untuk sekolah swasta karena belum
teruji  kesetaraan  fungsi  butir
instrumen pada kelompok siswa
dengan latar belakang sekolah yang
berbeda.

Padahal,

kualitas pengajaran dan lingkungan

perbedaan fasilitas,
belajar antara sekolah negeri dan
swasta dapat mempengaruhi kualitas
pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh
Islami et al (2024) yang menyatakan
bahwa perbedaan konteks
pendidikan antara sekolah negeri dan
swasta dapat memberikan pengaruh

yang signifikan terhadap proses

pembelajaran. Sementara itu,
Sopiyani et al (2019) berpendapat
bahwa status sekolah menunjukkan
mutu sistem pembelajaran, fasilitias,
interaksi sosial serta kemampuan
guru yang secara langsung
mempengaruhi hasil belajar. Semakin
baik kualitas sekolah, semakin optimal
pula hasil pembelajaran yang
diperoleh siswa.

Salah satu upaya dalam
menganalisis kualitas butir instrumen
yaitu pendekatan Item Response
Theory (IRT) sebagai basis dari model
Rasch. Menurut Suseno et al (2021),
model Rasch merupakan pendekatan
dalam teori respon butir untuk
mengukur kemampuan dan

karakteristik individu maupun
kelompok pada domain tertentu.
Model ini menitikberatkan keterkaitan
antara kemampuan individu dan
tingkat kesulitan butir, sehingga
mampu menghasilkan informasi yang
lebih  rinci kualitas
instrumen (Rasch, 1960). Model

Rasch lebih unggul dibandingkan teori

mengenai

tes klasik karena mampu menyajikan
informasi reliabilitas item dan person,
mendeteksi potensi bias butir serta
mengonversi data ordinal menjadi
skala interval yang setara. (Azizah &
Wahyuningsih, 2020).
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Berdasarkan pentingnya kualitas
instrumen dalam pengukuran
kecemasan matematika, penelitian ini
bertujuan  mengidentifikasi  butir
instrumen kecemasan matematika
yang valid dan reliabel menggunakan
model Rasch serta mendeskripsikan
invarian instrumen antara siswa SMA
negeri dan swasta di Kabupaten

Pandeglang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh siswa SMA di
Kabupaten = Pandeglang.  Subjek
penelitian ini melibatkan 425 siswa
berasal dari sekolah negeri dan
sekolah swasta  yang dipilih
menggunakan  teknik = multistage
random sampling. Sebaran subjek
penelitian ini disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 1. Sebaran Subjek Penelitian

Kelas
10 M1 12
Jenis Kelamin
L 17 139 17 173 59%
P 25 194 33 252 41%
Total 42 333 50 425 100%

Total %

Jenis Sekolah

N 0 225 0 225 53%

S 42 108 50 200 47%

Total 42 333 50 425 100%

Teknik pengumpulan data

dilakukan dengan menggunakan
instrumen non tes. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa
angket kecemasan matematika yang
diadaptasi dari penelitian Fitrianti et al
(2023). Instrumen terdiri dari 20 butir
pernyataan yang mecakup empat
indikator yaitu cognitive (pikiran),
somatic (rekasi fisik), affective (reaksi
emosional) dan mathematics
knowledge (pemahaman dan
penguasaan matematika).

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis  menggunakan model
Rasch, khususnya Rating Scale
Model (RSM) berbantuan software

JMetrik.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Uji Unidimensionalitas dan Uji
Local Independence
Unidimensionalitas dan Local
Independence merupakan dua asumsi
yang saling berkaitan dalam model
Rasch (Fan & Bond, 2019). Uji
unidimensionalitas melalui Principal
Component Analysis (PCA) dilakukan
untuk memastikan bahwa instrumen
hanya mengukur satu dimensi utama,

yaitu kecemasan matematika.
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Instrumen dikatakan unidimensional
jika kontras pertama memiliki eigen
value < 2, sedangkan eigen value = 2
mengindikasikan adanya lebih dari
satu dimensi konstruk (Bond et al.,

2020).
Tabel 2. Hasil Uji Unidimensionalitas
Tahap 1
F1 F2 F3 F4 F5
Eigen 2,61 1,85 1,68 1,29 1,21
value

Proportion 0,13 0,09 0,08 0,06 0,06
Var

Proportion 0,30 0,21 0,19 0,15 0,14
Explained

Berdasarkan tabel 2, eigen value
pada kontras pertama (F1) sebesar
261. Hal ini

kemungkinan adanya dimensi lain.

mengindikasikan

Dominannya kontras pertama sebagai
komponen residual utama

menunjukkan perlunya analisis
lanjutan  untuk menelusuri pola
residual, seperti potensi adanya
ketergantungan lokal antar butir.
Selanjutnya, dilakukan uji local
independence guna memastikan
bahwa antar item tidak saling
bergantung (Semmelink & Maree,
2023). Asumsi local independence
terpenuhi apabila memiliki batas nilai
korelasi antar residu butir di bawah 0,3

(Sumintono & Widhiarso, 2015).

CORRELATION MATRIX
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Gambar 1. Hasil Uji Local Independence
Tahap 1

Berdasarkan gambar 1, sebagian
besar nilai korelasi antar butir berada
dibawah 0,30. Namun, terdapat satu
pasang butir pernyataan yang
memiliki nilai korelasi relatif tinggi
yaitu P11 dan P12 (r = 0,3572). Butir
P11 dan P12 termasuk dalam
indikator somatic yang memiliki
kemiripan konteks yaitu
merepresentasikan reaksi fisik
terhadap situasi performatif di dalam
kelas. Hal ini mengindikasikan adanya
ketergantungan lokal atau Jocal
dependence ringan yang diduga
menjadi faktor meningkatnya eigen
value kontras pertama. Oleh karena
itu, satu butir pernyataan dihapus
yaitu P11 untuk mempertahankan
Kemudian,

kualitas instrumen.

dilakukan analisis kembali.

Tabel 3. Hasil Uji Unidimensionalitas

Tahap 2
F1 F2 F3 F4 F5
Eigen 236 1,77 1,65 1,30 1,19
value

Proportion 0,12 0,09 0,09 0,07 0,06
Var

Proportion 0,29 0,21 0,20 0,16 0,14
Explained

271



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Berdasarkan tabel 3, setelah
penghapusan satu butir penyataan,
eigen value pada kontras pertama
(F1) sebesar 2,36 masih menunjukkan
bahwa pola residual masih cukup kuat
meskipun telah menurun dari analisis
sebelumnya, sehingga perlu dilakukan
analisis lanjutan untuk mendeteksi
ketergantungan lokal antar butir yang
tersisa.

Berdasarkan gambar 2, seluruh
nilai korelasi antar butir berada dalam

batas ideal, sehingga asumsi /local

oo

Gambar 2. Hasil Uji Local Independencé
Tahap 2

independence telah terpenuhi.

Sementara itu, asumsi
unidimensionalitas belum terpenuhi
sehingga diperlukan analisis lanjutan.
Metode  smith  diakui

mempertahankan

mampu
asumsi
unidimensionalitas eigen value tinggi
melalui perbandingan skor theta pada
dua sub kelompok item. Asumsi
terpenuhi apabia hasil uji paired t-test
menunjukkan p-value dan t hitung >

0,05 serta perbedaan rata-rata skor 6

antar sub kelompok item sangat kecil

(Tesio et al., 2024).

Gambar 3. Hasil Uji Paired t-Test Metode
Smith

t-Test: Paired Two Sample for Means

Variable 1 Variable 2

Mean 0,324008611 0,305786153
Variance 0,466745866 0,669178595
Observations 425 425
Pearson Correlation 0,438319836
Hypothesized Mean Diff 0
df 424
tsStat 0,467397517
P(T<=t) one-tail 0,320227807
t Critical one-tail 1,648455335
P(T<=t) two-tail 0,640455614
t Critical two-tail 1,965574698

Berdasarkan gambar 3, rata-rata
0,(0,324) dan 6,(0,306) memiliki
(=~ 0,018).

terlihat
perbedaan yang signifikan (t hitung =
0,467 ; p-value = 0,640 > 0,05). Hal ini

menunjukkan bahwa kedua estimasi

selisih kecil yaitu

Sementara itu, tidak

konsisten dalam mengukur konstruk
yang sama, sehingga mendukung
terpenuhinya asumsi

unidimensionalitas.

Tingkat Statistik Setiap Butir
Kesesuaian butir dalam model
Rasch dinilai melalui statistik infit
mean square dan outfit mean square
dengan rentang ideal 0,5-1,5. Nilai
diluar rentang tersebut
mengindikasikan butir bermasalah
dan perlu evaluasi (Mduller, 2020).
Selain itu, karakteristik butir juga
(tingkat
kesulitan butir) dengan nilai negatif

dilihat dari nilai difficulty

menunjukkan butir lebih mudah
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FINAL JMLE ITEM STATISTICS

disetujui begitupun sebaliknya (Boone
& Noltemeyer, 2017).
Gambar 4. Hasil Analisis Tingkat

Kesulitan Butir

Berdasarkan gambar 4, nilai Infit
Mean Square dan Outfit Mean Square
diamati melalui nilai WMS dan UMS.
Hasil analisis menunjukkan seluruh
butir berada dalam rentang nilai yang
yaitu 0,65 -
seluruh butir dinyatakan fit dengan

ideal 1,33 sehingga
model Rasch dan konsisten mengukur
konstruk yang sama. Sementara itu,
nilai difficulty berada pada rentang -
1,60 - 1,35 yang menunjukkan adanya
variasi tingkat kesulitan butir. Butir P2
merupakan butir yang paling mudah
disetujui, sedangkan butir P6 paling
sulit disetujui. Variasi ini menunjukkan
instrumen

bahwa mampu

merepresentasikan beragam
kecenderungan responden terhadap
konstruk yang diukur.
Threshold Setiap Kategori

Analisis threshold setiap kategori
dilakukan untuk melihat peralihan
antar  kategori

respons  pada

instrumen berdasarkan tingkat

kecemasan

Difficulty

Std. Error

matematika

,68 -s, .68
,10 1,46 1,11
.3

D

5
crorro | B
I &

T responden.

Instrumen
#  dinilai  baik

1,26 .78
1,06 1,01
0,96

o,
0,
0,0
t:
o,
o,
0,
0,
0,0
0,0
0,0
o,
0
0

0,96 0
1,11 1,59
1,01 0,17

jika nilai threshold setiap kategori
tersusun meningkat dari kategori
tinggi yang
kategori respons

rendah ke kategori
menunjukkan

secara konsisten dalam

FINAL JMLE CRTEGORY STATISTICS

berfungsi

Group Category Threshold Std. Err WS s

A 0
1 -1,91 0,05 0,90 0,90
2 -0,13 0,03 0,89 0,89
3 2,05 0,03 1,06 1,05

merepresentasikan tingkat konstruk

yang diukur (Natanael et al., 2022).

Gambar 5. Hasil Analisis Threshold
Setiap Kategori

Berdasarkan gambar 5, hasil
estimasi  threshold  menunjukkan
bahwa ambang peralihan antar

kategori terususn secara meningkat.
Threshold pertama pada 6 = —1,91
menunjukkan peralihan kategori O ke
kategori 1 pada siswa dengan
kecemasan sangat rendah. Threshold
kedua pada 6 = —0,13 menunjukkan
peralihan kategori 1 ke kategori 2
pada siswa dengan kecemasan
rendah hingga sedang. Sementara itu,
Threshold ketiga pada 6 = 2,05
menunjukkan kategori respons
tertinggi yang cenderung dipilih oleh
siswa dengan kecemasan tinggi.

Hal tersebut mengindikasikan

bahwa setiap kategori respons
berfungsi baik dalam membedakan
tingkt kecemasan matematika siswa
tanpa tumpang tindih makna. Selain
itu, tidak

threshold maupun

disordered
yang
likert

mampu

ditemukan
kategori
bermasalah, sehingga skala

pada instrumen ini dinilai
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mengukur variasi kecemasan siswa
dengan baik
Reliabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas dilakukan
untuk menilai konsistensi instrumen
dalam membedakan kemampuan
responden maupun karakteristik item.
Dalam model Rasch, reliabilitas
dianalisis melalui reliabilitas item,
reliabilitas person dan separation
index. Instrumen dikatakan memiliki
reliabilitas baik apabila nilai reliabilitas
berada minimal pada kategori baik
yaitu 2 0,80 dan separation index yaitu
2 2,0 (Tennant & Kugukdeveci, 2023).

Tabel 4. Hasil Analisis Reliabilitas

Instrumen
Statistic Item Person
Separation Index 9,279 2,087
Number of Strata 12,705 3,116
Reliability 0,989 0,813

Berdasarkan tabel 4, nilai
sebesar 0,989

menunjukkan  tingkat

reliabilitas  item
konsistensi
sangat tinggi yang mengindikasikan
bahwa karakteristik tingkat kesulitan
item relatif stabil. Sementara itu, nilai
reliabilitas person sebesar 0,813
termasuk  kategori tinggi yang
menunjukkan instrumen konsisten
dalam membedakan tingkat

kecemasan matematika siswa.

Di sisi lain, nilai separation index
item sebesar 9,279 menunjukkan
instrumen  sangat baik dalam
membedakan tingkat kesulitan antar
butir. Sementara itu, nilai separation
sebesar 2,087

menunjukkan instrumen cukup baik

index  person

dalam mengelompokkan siswa ke
beberapa tingkat kecemasan
matematika. Secara keseluruhan,
hasil analisis reliabilitas menunjukkan
bahwa instrumen memiliki kualitas
pengukuran yang baik sehingga layak
untuk digunakan untuk mengukur

konstruk yang diteliti.

Person-Item Map
Person-item map mampu
menunjukkan distribusi responden
terhadap tingkat kesulitan butir serta
kesesuaian di antara keduanya
(Boone & Noltemeyer, 2017). Dalam
penelitian ini, Person-item map
digunakan untuk memvisualisasikan
sebaran tingkat kecemasan
matematika subjek dan butir angket
kecemasan matematika pada skala

pengukuran yang sama.

Gambar 6. Person-Item Map
Berdasarkan gambar 6, sebagian
besar responden berada pada rentang
logit -1 hingga +2 yang menunjukkan

tingkat kecemasan  matematika
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cenderung rendah hingga sedang,

sedangkan responden dengan
kecemasan tinggi (logit > 2) relatif
sedikit. Sementara itu, sebaran item
berasa pada rentang logit -5 hingga +4
yang mengindikasikan variasi tingkat
kesulitan yang baik, mulai dari butir
yang mudah disetujui hingga sulit
disetujui. Butir dengan logit yang lebih
rendah menunjukkan butir yang paling
mudah disetujui oleh responden
ditunjukkan oleh butir P2. Sementara
itu, butir dengan logit yang lebih tinggi
menunjukkan  butir  paling sulit
disetujui oleh responden ditunjukkan

oleh butir P6.

Logits
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—
—
—_—
—_—
o
01
——
—-
-
—
——
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Jika dilihat dari kesesuaian responden
dan item, rata-rata kemampuan
responden berada di atas rata-rata
tingkat kesulitan item yang
menunjukkan item cenderung relatif
mudah bagi responden, sehingga
instrumen lebih optimal mengukur
responden dengan tingkat kecemasan
rendah hingga sedang. Instrumen
kurang optimal dalam mengukur

tingkat kecemasan yang tinggi karena

jumlah butir pada level logit tinggi
relatif terbatas, sehingga penargetan
instrumen belum sepenuhnya
memadai untuk membedakan
responden dengan kecemasan tinggi
secara lebih akurat.

Secara keseluruhan, person-item
map menunjukkan bahwa instrumen
memiliki distribusi butir yang baik dan
cukup sesuai dengan karakteristik
responden, meskipun cakupan butir
pada tingkat kecemasan tinggi masih
terbatas sehingga pengukuran pada
level tersebut belum sepenuhnya
optimal.

Differential Item Function (DIF)

Salah satu keunggulan model
Rasch yaitu kemampuannya
mengidentifikasi bias butir melalui
analisis DIF guna menilai kesetaraan
fungsi item pada kelompok responden
yang berbeda (Stolt et al., 2022).
Analisis DIF diklasifikasikan dalam
beberapa  kategori, yaitu AA
(negligible), BB (slight to moderate)
dan CC (moderate to large). Suatu
item dinyatakan tidak mengalami bias
apabila item berada pada kategori AA
(negligible). Sementara itu, kategori
BB (slight to moderate) dan CC
(moderate to large) menunjukkan butir
mengandung bias yang berdampak

pada keuntungan salah  satu
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kelompok responden yang dilihat
berdasarkan arah kategori DIF. Arah
positif mengindikasikan bahwa butir
lebih  menguntungkan focal group,
sedangkan arah negatif
mengindikasikan bahwa butir lebih
menguntungkan
(Zwick et al., 1999).
Dalam konteks penelitian ini, bias

reference  group

item bisa terjadi karena adanya
perbedaan jenis sekolah, jenis
kelamin, kelas, akreditasi sekolah dan
lainnya. Namun, analisis DIF dalam
penelitian ini dilakukan berdasarkan
jenis sekolah untuk mendeteksi
potensi bias item antar kelompok
responden dengan sekolah swasta
sebagai focal group dan sekolah

negeri sebagai reference group.
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analisis DIF menunjukkan bahwa dari
19 item yang tersisa, sebanyak 15
item tidak mengandung DIF dan 4
item lainnya teridentifikasi
mengandung DIF. Iltem yang tidak
mengandung DIF ditunjukkan oleh

kategori AA  (negligible) yang

mengindikasikan bahwa item tersebut
berfungsi secara adil baik pada
kelompok sekolah negeri maupun
sekolah swasta sehingga perbedaan
respons yang muncul lebih
merefleksikan variasi tingkat
kecemasan matematika siswa, bukan
dipengaruhi oleh perbedaan latar
belakang jenis sekolah. Selaras
dengan pendapat Suk & Han (2024)
yang menyatakan bahwa item yang
tidak menunjukkan DIF dianggap
mampu memberikan  pengukuran
yang adil pada berbagai kelompok
responden.

Di samping itu, item yang
teridentifikasi mengandung DIF
ditunjukkan oleh kategori BB (slight to
moderate) yang mengindikasikan
bahwa adanya perbedaan fungsi butir
antara kedua kelompok. Meskipun
demikian, tingkat perbedaannya
tergolong kecil hingga sedang
sehingga tidak menunjukkan masalah
bias yang kuat (Hagquist & Andrich,
2017). Dari 4 item yang mengandung
DIF, teradapat 2 item dengan
klasifikasi DIF kategori BB+ yaitu P1
dan P3 yang termasuk dalam indikator
cognitive. Hal ini mengindikasikan
bahwa kelompok sekolah swasta

cenderung lebih mudah menyetujui
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item pada aspek kognitif dibanding
siswa sekolah negeri.

Adapun dua item lainnya yaitu P17
dan P19

menunjukkan kecenderungan lebih

berkategori BB-

menguntungkan kelompok sekolah
negeri. ltem P17 termasuk dalam
indikator mathematics knowledge
yang mengindikasikan adanya
perbedaan fungsi butir terkait persepsi
kemampuan matematika, sedangkan
P19 termasuk dalam indikator somatic
menunjukkan perbedaan fungsi butir
pada respons fisiologis. Kedua item
tersebut cenderung lebih mudah
disetujui oleh siswa sekolah negeri
dibanding sekolah swasta.

Perbedaan fungsi butir tersebut
dapat dipengaruhi oleh variasi konteks
belajar, perbedaan pengalaman
belajar, dukungan akademik sehingga
membentuk perbedaan respons siswa
terhadap butir pernyataan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Liu &
Bradley (2021) yang menyatakan
bahwa perbedaan karakteristik
sekolah dapat memunculkan variasi
fungsi butir antar kelompok.

Secara keseluruhan, hasil analisis
DIF menunjukkan mayoritas butir
instrumen  bersifat invarian dan
berfungsi adil pada kelompok sekolah

negeri maupun swasta. Meskipun

terdapat beberapa butir yang
terdeteksi DIF kategori moderat,
perbedaannya relatif kecil sehingga
secara umum instrumen tetap layak
digunakan pada kedua kelompok

sekolah tersebut.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diperoleh kesimpulan
bahwa dari 20 butir pernyataan,
sebanyak 19 butir pernyataan
instrumen kecemasan matematika
yang valid sehingga memiliki kualitas
pengukuran yang baik. Hal ini
ditunjukkan oleh terpenuhinya asumsi
unidimensionalitas dan local
independence, kesesuaian statistik
butir,  threshold

berfungsi berurutan, reliabilitas item

kategori  yang

dan person yang baik serta person-
item map yang menunjukkan
kesesuaian distribusi butir dengan
karakteristik responden.

Di samping itu, instrumen
kecemasan matematika menunjukkan
tingkat invarian yang baik karena
mayoritas butir tidak mengandung DIF
dan berfungsi adil pada kelompok
sekolah negeri maupun swasta.
Meskipun ditemukan beberapa butir
moderat,

dengan DIF kategori

perbedaannya relatif kecil dan belum
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menunjukkan bias yang kuat sehingga
secara umum instrumen tetap layak

digunakan pada kedua kelompok.
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